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ABSTRAK 
Qurrota A’yun, NIM 14.12.1.1.093. Pola Komunikasi Pedagang Pasar 
Beringharjo Barat Dengan Wisatawan Asing (Tinjauan Komunikasi 
Antarbudaya). Komunikasi dan Penyiaran Islam. Skripsi tahun 2018. 
 Kemampuan berkomunikasi dalam hal transaksi jual beli dengan penjual 
atau pembeli sangatlah diperlukan. Kemampuan berkomunikasi akan 
mempengaruhi seluruh aktivitas yang dilakukan manusia, budaya yang dibawa 
oleh masing-masing individu akan mempengaruhi proses komunikasi karena 
komunikasi merupakan bagian dari budaya seseorang. Apa yang dimilikinya, apa 
yang menjadi kebiasaannya, secara tidak langsung akan ikut diterapkan pada saat 
kita berkomunikasi dengan individu yang lain. Oleh karena itu diperlukan pola 
komunikasi yang tepat yang harus digunakan untuk berkomunikasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperolah gambaran tentang pola komunikasi pedagang pasar 
beringharjo barat dengan wisatawan asing. 
 Metode Penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 
dengan tinjauan komunikasi antarbudaya kemudian diinterpretasikan dengan 
referensi secara ilmiah untuk melihat pola komunikasi yang digunakan pedagang 
untuk berkomunikasi dengan wisatawan asing.  Pengumpulan data diambil dari 
observasi langsung, gambar, teks, dan wawancara dengan narasumber yang 
memahami dan terlibat dalam interaksi komunikasi. Analisis data menggunakan 
pola komunikasi primer yang berupa kode verbal dan nonverbal dan juga 
menggunakan teori komunikasi antarbudaya yang mengkaji komponen-komponen 
komunikasi dan juga hal-hal yang harus diperhatikan ketika kita berkomunikasi 
dengan orang lain yang berbeda budaya dengan kita. 
 Hasil penelitian ini adalah gambaran pola komunikasi yang digunakan 
pedagang pasar beringharjo barat dengan wisatawan asing dengan menggunakan 
kode verbal dan nonverbal. Diantara polanya adalah dengan menggunakan bahasa 
verbal yang sering diucapkan oleh pedagang dan wisatawan asing seperti how 
much, thankyou, nama-nama bilangan seperti fourty, eighty dan seterusnya. Selain 
itu pola komunikasinya menggunakan pola komunikasi nonverbal yang berupa 
isyarat tangan, isyarat jari dan juga dengan menuliskan harga di kalkulator. Pola 
komunikasi tersebut merupakan pola komunikasi primer. Menurut tinjauan 
komunikasi antarbudaya pola komunikasi transaksi tersebut terjadi dengan orang 
berbeda budaya, wisatawan yang berasal dari benua Eropa (Jerman, 
Inggris,Sidney) akan memiliki karakter berbeda dengan orang Asia (Jepang, 
malaysia, Korea), orang Eropa terkenal lebih ramah dan disukai pedagang karena 
jika menawar harga tidak terlalu tinggi. Sedangkan orang Asia terkenal pelit dan 
jika menawar harga sangat tinggi dan tidak jarang wisatawan Asia tidak jadi 
membeli barang yang ditawar tadi. 
Kata kunci : Pola Komunikasi, Pedagang , Wisatawan. 
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ABSTRACT 
QurrotaA'yun, NIM 14.12.1.1.093. Communication Pattern of West 
Beringharjo Market seller with Foreign Tourist (Review of Intercultural 
Communication).Islamic Communication and Broadcasting.Thesis in 2018. 
Communication skill in the sell and buy transaction between seller and 
buyer is very necessary. Communication skill will be give an effect to the all 
human activities, culture from every people will be give an effect in the 
communication progress, because communication is the part of someone culture. 
Which someone has, which someone habit, actually will be use when we 
communicating with the other people. Because of that, need a true communication 
patterns for communication. The purpose of this research is for get a 
representation about communication pattern between seller in the West 
Beringharjo Market and the foreign tourist. 
The research method used is qualitative descriptive analysis with a review 
of intercultural communication then interpreted with scientific references for see 
the communication pattern that used by seller for communicate with foreign 
tourist. The data collection was taken from direct observation, picture, text, and 
interview with an informant that knowing and do directly in the interaction 
communication. The data analysis is   used primer communication pattern that is 
like a verbal code and nonverbal and used intercultural communication that 
investigate communication components and anything that must be notice when we 
communicate with the other people that has a different culture with us. 
The result of this research is a representation the communication pattern 
that used by West Bringharjo Market seller with foreign tourist with using verbal 
code and nonverbal. Between the pattern is using verbal language that often 
saying by seller and foreign tourist like how much, thakyou, the numerals like 
fourty, eighty, and etc. While the communication pattern, used nonverbal 
communication pattern like hand sign, finger sign, and write the price in the 
calculator. That transaction communication pattern happen with the different 
culture people, tourist from Europe (Germany, Sidney, England) will has the 
different character with the Asian (Malaysian, Japan, Korean) tourist, the 
European tourist people are more friendly than Asian tourist people and more 
liked by seller, because when European people bargain the price is not high. But 
Asian people more stingy and when bargain the price is very high, Asian tourist 
people often not buying the item that has been bargained before. 
Keywords: Communication Pattern, Seller, Foreign Tourist 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Kemampuan berkomunikasi seseorang sangatlah penting untuk 
menunjang kelangsungan hidup manusia apalagi dalam hal transaksi jual 
beli cara kita berkomunikasi dengan penjual atau pembeli sangatlah 
diperlukan untuk menarik pengunjung dalam membeli dagangan yang kita 
jual, apalagi di dalam suatu pusat perbelanjaan menemui banyak orang yang 
memiliki karakter budaya yang berbeda-beda sehingga memerlukan pola 
komunikasi khusus untuk melakukan transaksi jual beli antar keduanya.  
Potensi keindahan alam Yogyakarta yang sangat beragam, seperti 
kawasan pantai Prangtritis, Kawasan Gumuk Pasir, Gunung Merapi dan 
Kaliurang, sangat menarik wisatawan asing untuk berkunjung ke 
Yogyakarta. Yogyakarta telah menjadi model pengembangan budaya yang 
ada di Indonesia.
1
Yogyakarta menduduki peringkat ke 4 setelah Bali, 
Batam, dan Surabaya dalam hal tingkat kunjungan wisatawan asing di 
Indonesia, sehingga Yogyakarta termasuk dalam destinasi wisata yang 
cukup menarik wisatawan asing.
2
 (Bagan kunjungan wisatawan asing ada di 
lampiran) 
Pasar Beringharjo merupakan Pasar yang banyak dikunjungi  
wisatawan asing. Pasar yang berlokasi berdekatan dengan Jalan Malioboro 
                                                             
1
Tim Penyusun, Statistik Kepariwisataan, Dinas Pariwisata Yogyakarta, Yogyakarta, 2017,hlm. Xiii. (diakses 
pada 3 Januari 2018) 
2“ Httpkemenpar.Go.Idaspdetil.Aspc=110&Id=3504 (Bulan Agustus) Diakses 3 Januari 2018) 
Yogyakarta ini ramai dikunjungi wisatawan asing maupun domestik. 
Wisatawan umumnya datang ketempat ini untuk berbelanja makanan khas 
Yogyakarta dan juga pernak pernik khas Yogyakarta, selain itu mereka juga 
menikmati pemandangan yang unik di sepanjang jalan malioboro yang tidak 
mereka temui di negaranya, misalnya banyak pedagang batik, pedagang-
pedagang yang memiliki budaya khas Yogyakarta.  
Wisatawan asing yang menikmati pemandangan sepanjang jalan 
malioboro juga dapat menikmati seniman keroncong yang menunjukan 
kebolehannya dengan tarian-tarian yang unik dan sangat asik untuk 
dinikmati. Dan juga bisa berwisata belanja di PasarBeringharjo yang dimana 
banyak terjadi transaksi komunikasi. 
Transaksi yang terjadi antara pedagang dan wisatawan asing juga 
melibatkan komunikasi, Komunikasi manusia itu melayani segala sesuatu, 
akibatnya orang bilang komunikasi itu sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia, komunikasi merupakan proses universal. Komunikasi merupakan 
pusat dari seluruh sikap, perilaku dan tindakan yang terampil dari manusia. 
Manusia tidak akan dikatakan berinteraksi jika tidak berkomunikasi dengan 
cara pertukaran informasi, gagasan, maksud serta emosi yang dinyatakan 
dalam simbol dengan orang lain. 
3
 
Komunikasi merupakan suatu proses budaya artinya komunikasi yang 
ditujukan pada orang atau kelompok lain adalah sebuah pertukaran 
kebudayaan, misalnya anda berkomunikasi dengan orang australia secara 
                                                             
3
 Lo Liliweri,Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya,( Yogyakarta:Pustaka pelajar, 2011), h. 4. 
tidak langsung anda sedang berkomunikasi berdasarkan kebudayaan tertentu 
untuk menjalin kerjasama ataupun bertransaksi  dengan budaya lain.
4
 
Selain komunikasi, transaksi diantara keduanya juga melibatkan  
budaya, budaya yang dibawa dari masing-masing individu. Budaya 
berkenaan dengan cara manusia hidup, manusia belajar, cara manusia 
berfikir menurut budayanya. Bahasa, persahabatan dan praktik komunikasi 
yang dilakukan setiap individu berdasarkan pola budaya masing-masing. 
Pola budaya menurut Edward T Hall dibagi menjadi dua tipe pola 
budaya yakni tipe budaya konteks tinggi (High Context Culture) 
dimana suatu prosedur pengalihan informasi menjadi lebih sukar 
dikomunikasikan dan tipe pola budaya konteks rendah(low context 
culture) dimana pengalihan informasi lebih mudah dilakukan. (Tito, 
2016:147) 
 
Wisatawan asing sebagai masyarakat konteks budaya rendah tidak 
terlalu memikirkan apa yang terjadi di balik transaksi itu, sedangkan 
pedagang sebagai masyarakat konteks budaya tinggi akan memikirkan hal-
hal dibalik transaksi itu misalnya wisatawan asing memiliki uang banyak 
untuk berwisata ke Indonesia sehingga menaikan harga.  
Budaya dan komunikasi berhubungan erat dengan perilaku manusia, 
Budaya yang tercipta di suatu daerah bisa berbeda dengan daerah lainnya, 
termasuk antara satunegara dengan negara lainnya. Ada kalanya individu 
yang berbeda budaya tersebut harus berkomunikasi satu sama lain dalam 
jangka waktu tertentu, sehingga menimbulkan apa yang disebut komunikasi 
antarbudaya.
5
 Tetapi didalam penelitian ini komunikasi antarbudaya akan 
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digunakan sebagai perspektif penelitian saja bukan sebagai obyek utama 
yang diteliti. 
Begitupun dengan yang terjadi di komplek PasarBeringharjo, banyak 
wisatawan asing memiliki perbedaan bahasa, yang nantinya akan 
menimbulkan komunikasi yang tidak efektif dalam transaksi jual beli jika 
individu menggunakan bahasanya masing-masing dalam bertransaksi 
dengan individu yang sama sekali tidak memahami bahasa antar individu. 
Pedagang PasarBeringharjo yang memiliki kebudayaan Jawa bertemu 
dengan wisatawan asing yang memiliki kebudayaan asing melakukan 
transaksi jual beli, masing-masing memiliki bahasa dan kebudayaan yang 
lawan bicaranya tidak mengerti apa yang mereka maksud, tetapi pada 
kenyataannya mereka tetap melakukan transaksi jual beli dengan pola 
komunikasi yang mereka gunakan. 
Transaksi yang dilakukan pedagang dengan wisatawan asing yang 
dilakukan terus menerus setiap harinya akan membentuk suatu keteraturan 
komunikasi sehingga terbentuklah pola komunikasi antar keduanya.  
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini sangat menarik untuk 
ditelitili dan peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang pola komunikasi 
pedagang PasarBeringharjo dengan wisatawan asing dalam melakukan 
transaksi dengan menggunakan simbol yang mereka mengerti, ada penjual 
yang mencari nafkah dengan menjual barang yang diinginkan wisatawan 
asing  dan mereka melakukan transaksi dengan menggunakan simbol yang 
hanya mereka pahami.  
Selain itu penelitian ini juga penting dilakukan untuk kepentingan 
akademik karena masih sedikit penelitian yang mengkaji topik penelitian 
serupa, yakni tentang pola komunikasi pedagang PasarBeringharjo dengan 
wisatawan asing yang di analisis dengan teori komunikasi antarbudaya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Perbedaan bahasa antara pedagang dan wisatawan asing tetapi 
komunikasi tetap efektif. 
2. Kurangnya pemahaman wisatawan asing tentang budaya dan barang 
yang dijual di PasarBeringharjo mengakibatkan transaksi yang tidak 
transparan oleh pedagang dengan menaikkan harga barang seenaknya. 
3. Sedikitnya wisatawan asing yang menawar barang mengakibatkan 
keuntungan pedagang terlalu tinggi. 
4. Tutur bahasa pedagang dan ekspresi wajah yang sangat ramah akan 
memberi kenyamanan pada wisatawan asing, meskipun sebenarnya 
mereka menaikan harga barang cukup tinggi. 
C. Pembatasan masalah 
Untuk memperoleh data penelitian yang baik peneliti akan 
memfokuskan penelitian ini pada pola komunikasi yang dilakukan pedagang 
PasarBeringharjo dengan wisatawan asing. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas peneliti 
dapat memperoleh rumusan masalah tentang Bagaimana Pola Komunikasi 
pedagang PasarBeringharjoBarat dengan wisatawan asing dalam melakukan 
transaksi jual beli  ? 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh gambaran dan kajian lebih 
dalam tentang Pola Komunikasi pedagang Pasar Beringharjo Barat dengan 
wisatawan asing yang berbeda bahasa pada saat bertransaksi jual beli. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat akademik: 
a. Dapat dijadikan masukan atau pedoman untuk kegiatan penelitian yang  
setema. 
b. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan khususnya mahasiswa 
komunikasi tentang komunikasi antarbudaya.  
c. Dapat menambah informasi tentang komunikasi antarbudaya dengan 
metode penelitian kualitatif. 
2. Manfaat Praktis:  
a. Memberikan informasi tentang pentingnya komunikasi antarbudaya 
dalam berbisnis, khususnya di kota budaya Yogyakarta. 
b. Untuk mempermudah pembaca menerapkan pola komunikasi ini jika 
berinteraksi dengan warga asing. 
c. Memudahkan masyarakat umum khususnya mahasiswa komunikasi 
yang kurang mengerti bahasa Inggris untuk menerapkan pola 
komunikasi yang mereka gunakan. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Pola komunikasi 
Bahwasanya pola komunikasi merupakan serangkaian dua kata. 
Karena keduanya mempunyai keterkaitan makna sehingga mendukung 
dengan makna lainnya. Maka lebih jelasnya dua kata tersebut akan 
diuraikan tentang penjelasannya masing-masing.  
Kata “pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
artinya bentuk atau sistem, cara atau bentuk (struktur) yang tetap, 
yang mana pola dapat dikatakan contoh atau cetakan.
1
 
Sedangkan komunikasi atau communication berasal dari bahasa 
latin Communication  yang berarti berbagi atau menjadi milik 
bersama. Kata sifatnya umum yang berarti communis yang 
berarti sama, sama di sini maksudnya adalah Sama makna. 
(Effendi, 2000:9) 
 
Menurut Effendy yang dimaksud dengan pola komunikasi 
adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan 
keterpautannya unsur-unsur yang dicakup beserta 
keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran secara 
sistematik dan logis.(Effendi,2000:30) 
 
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola 
komunikasi merupakan bagian rangkaian aktifitas menyampaikan 
pesan  sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. Dari proses 
komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk, dan juga bagian-bagian 
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kecil yang sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. Dari 
proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk, dan juga bagian-
bagian kecil yang berkaitan erat dengan komunikasi.
2
 
a) Pola Komunikasi Primer  
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses 
penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan suatu lambang sebagai media atau saluran. Dalam 
pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal dan 
lambang nonverbal. 3 
(1) Lambang verbal  
Dalam proses komunikasi bahasa sebagai 
lambang verbal paling banyak dan paling sering 
digunakan, oleh karena hanya bahasa yang mampu 
mengungkapkan pikiran komunikator mengenai hal 
atau peristiwa yang terjadi masa kini dan yang akan 
datang. (Mulyana,2003:238) 
 
Seller : “what do you want, sir ?” 
Tourist :“one dress please,” 
Seller : “Another variation?” 
Tourist : “oh yes, i like this one” 
Etc. 
Pedagang dan wisatawan asing berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa yang sama yakni bahasa 
Inggris, menggunakan kata-kata dikategorikan sebagai 
komunikasi verbal. Bahasa verbal adalah sarana untuk 
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menyatakan pikiran, perasaan dan maksud kita. Bahasa 
verbal menggunakan sesuatu yang merepresentasikan 
berbagai aspek realitas individual kita, konsekuensinya 
kata-kata. 
Bahasa itu terbatas, berbicara tentang komunikasi 
verbal yang porsinya 35 % dari keseluruhan komunikasi 
kita, bahwa orang tidak sadar bahwasannya bahasa itu 
terbatas.  Misalnya wisatawan asing menggunakan bahasa 
Inggris untuk berbicara kepada pedagang Pasar  
Beringhajo dan pedagang tidak mengerti apa yang 
dibicarakan oleh wisatawan asing, lalu wisatawan asing 
bisa menggunakan bahasa yang lain yang lebih dimengerti 
atau biasanya menggunakan komunikasi nonverbal dengan 
menggunakan isyarat-isyarat.  
keterbatasan bahasa membuat pedagang dan 
wisatawan asing kesulitan untuk melakukan komunikasi 
verbal, maka dari itu sebagian besar pedagang 
menggunakan bahasa nonverbal untuk berkomunikasi 
dengan wisatawan asing. 
(2) Lambang Nonverbal 
Lambang nonverbal adalah semua isyarat yang 
bukan kata-kata atau lambang yang dipergunakan 
dalam komunikasi, yang bukan bahasa, misalnya 
isyarat dengan anggota tubuh, antara lain kepala, 
mata, bibir, tangan, dan jari. (Mulyana,2002:308) 
 
Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk 
melukiskan semua peristiwa komunikasi diluar kata-kata 
terucap dan tertulis. Secara teoritis komunikasi nonverval 
dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun, dalam 
kenyataannya kedua komunikasi ini saling jalin menjalin, 
saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan 
sehari-hari. 
Untuk memahami komunikasi nonverbal bukanlah 
pekerjaan yang mudah, apalagi jika hal tersebut diterapkan 
pada kegiatan komunikasi yang melibatkan orang-orang 
berbeda latar belakang budaya, hal ini disebabkan oleh 
pesan-pesan yang berbentuk nonverbal sangat beraneka 
ragam dan banyak.  Tetapi dengan keteraturan yang terus 
menerus dilakukan oleh pedagang dan pengamatan 
pedagang lain saat bertransaksi dengan turis, pedagang 
mampu memahami perilaku nonverbal turis saat membeli 
barang yang mereka jual. 
2. Pola Budaya 
Pola komunikasi berangkat dari pola budaya, pola budaya 
seseorang akan berbeda karena setiap budaya memiliki nilai, norma 
kepercayaan dan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 
individu lain, setiap individu mau mau tidak mau harus bergaul 
dengan masyarakat sehingga individu dipengaruhi oleh pergaulan dan 
ini akan mengubah gaya berkomunikasi, jadi aspek dasar dalam pola 
budaya adalah nilai-nilai yang seringkali menjelaskan cara kita 
berkomunikasi dengan oranglain.
4
 
Pola komunikasi yang kita gunakan sehari-hari itu juga 
merupakan bagian dari pola budaya yang akan membentuk sikap kita 
sehari-hari untuk berkomunikasi dengan orang lain. Setiap budaya 
mengajarkan cara-cara tertentu untuk memproses informasi yang 
masuk dan keluar dari dan ke sekeliling mereka misalnya mengatur 
bagaimana setiap anggota budaya memahami proses pertukaran 
informasi itu sendiri. 
Beberapa budaya tidak mewajibkan pada anggotanya suatu 
perhatian tinggi pada suatu informasi, juga tentang bagaimana mereka 
harus berperilaku menanggapi informasi. Ada juga budaya yang 
mengajarkan cara-cara yang lebih praktis dalam memproses informasi 
.
5
 
Banyak aspek budaya yang mempengaruhi pola tingkah laku 
manusia misalnya selera , pemilihan pada warna, dan sebagainya 
semuanya tercipta melalui proses belajar dalam jangka waktu tertentu 
dan tidak mudah mengubahnya dalam waktu singkat. Misalnya dalam 
sebuah keluarga orangtua mengajarkan kepada anak anaknya untuk 
membiasakan mengenakan pakaian yang tidak mencolok.  
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Kecocokan pada warna itu menjadi semacam fanatisme, atau 
sekurangkurangnya yang bersangkutan merasa lebih nyaman dengan 
warna kesukaan tersebut. Semua ini membuktikan bahwa nilai-nilai 
budaya diajarkan dan diwariskan oleh lingkungan, baik lingkungan 
keluarga sekolah masyarakat teman sebaya dansebagainya.
6
 
Budaya Merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang 
sehingga membentuk suatu identitas orang tersebut. Cara kita 
berkomunikasi keadaan kita berkomunikasi, bahasa yang kita gunakan 
untuk komunikasi, bahasa nonverbal kita, semua itu terutama 
merupakan budaya kita. Komunikasi itu terikat oleh budaya. 
Sebagaimana budaya berbeda antara satu dengan yang lainnya, maka 
praktik dan perilaku komunikasi individu yang diasuh dalam budaya-
budaya tersebut pun akan berbeda pula. 
Beberapa Aspek budaya adalah sistem-sistem kepercayaan 
(belief), nilai (value), sikap (attitude), pandangan dunia, dan 
organisasi sosial sangat mempengaruhi persepsi kita dan makna 
yang kita bangun dalam persepsi itu utnuk berkomunikasi 
dengan orang yang berbeda budaya. (Mulyana & Rahmat, 2014: 
26) 
 
Unsur-unsur budaya ini merupakan bagian-bagian dari 
komunikasi antarbudaya. Bila kita memadukan unsur-unsur tersebut 
sebagaimana yang kita lakukan saat berkomunikasi setiap komponen 
berhubungan dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya.  
Ruth Bennedict memberikan gambaran kepada kita bahwa 
masyarakat merupakan laboratorium bentuk-bentuk sosial dan 
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kebudayaan dimana kita dapat mempelajarinya. 
(Bennedict,1934:263) 
 Untuk memahami bentuk-bentuk kebudayaan serta proses 
perkembangannya, diperlukan kajian mengenai kebudayaan primitif, 
ini juga penting untuk menghubungkannya dengan perkembangan 
kebudayaan masa sekarang. Kebudayaan suku primitif 
menggambarkan nyata tentang variasi-variasi perilaku manusia baik 
sebagai individu maupun anggota masyarakat. 
Jika sudah ada pola budaya yang membentuk pola komunikasi 
maka akan lahir yang namanya pola persepsi, dari budaya yang kita 
miliki untuk berkomunikasi akan membentuk persepsi pesan verbal 
ataupun non verbal yang akan kita gunakan untuk melakukan 
transaksi jual beli. 
Transaksi yang dilakukan pedagang dengan wisatawan asing 
yang dilakukan terus menerus setiap harinya akan membentuk suatu 
keteraturan komunikasi sehingga terbentuklah pola komunikasi antar 
keduanya. 
Dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi berangkat dari pola 
budaya dan setiap individu yang berkomunikasi memiliki budaya 
sendiri-sendiri dan itu dilakukan secara terus menerus (keteraturan) 
untuk saling berinteraksi menyampaikan keinginannya untuk membeli 
dan menjual barang sehingga terpenuhi antara satu dan yang lainnya. 
Pedagang yang menjual barang dagangannya dan dibeli oleh 
wisatawan asing akan berkomunikasi dengan menggunakan 
komunikasi verbal dan nonverbal yang dilakukan terus menerus 
(keteraturan) sehingga membentuk suatu pola komunikasi antar 
keduanya. 
Setiap individu hidup dalam suatu masyarakat. Setiap 
masyarakat memiliki kebudayaan. Dengan kata lain kebudayaan itu di 
alami oleh individu-invidu dalam masyarakat. Relasi antara individu 
dan masyarakat merupakan proses dinamis yang berdimensi 
sosiopsikologis. Artinya setiap individu akan mengikuti 
perkembangan budaya secara terus menerus berlangsung dalam 
peradaban masyarakat. Yang harus dicatat adalah bahwa kebudayaan 
tiap-tiap kelompok masyarakat mempunyai corak yang beragam, 
sehingga tidak bisa dianggap sama. Masing-masing kebudayaan 
memiliki keunikannya sendiri. 
Ruth Bennedict menulis tentang 3 kebudayaan bangsa yang 
primitif didunia, yakni Zuni, Dobu, Dan Kwakiutl yang 
memiliki keunikan-keunikan tersendiri. Ketiga budaya masing-
masing dirembesi oleh sikap yang asasi dari individu dalam 
masyarakat. Ketiganya bukan hanya sekedar fenomena 
hubungan-hubungan tetapi w atak dari kebudayaan yang 
sesungguhnya. (Bennedict,1934:59) 
 
Zuni merupakan sebuah suku bangsa Idian-Pueblo (Amerika 
Utara), termasuk golongan bangsa primitif yang paing terkenal 
dikalangan bangsa Barat. Suku Zunni merupakan suatu bangsa yang 
menjunjung tinggi kesederhanaan dan perdamaian. Mereka memiliki 
ritual-ritual upacara yang banyak jumlahnya dan beranekaragam 
macamnya. Tradisi mengkultuskan dewa-dewa bertopeng, 
pengobatan, matahari, jimat-jimat suci dan kematian merupakan area-
area suci ritual upacara. Dapat dinyatakan bahwa tak ada aktivitas 
yang paling penting selain ritual upacara. 
7
Singkat cerita masyarakat 
Zuni merupakan tipikal masyarakat yang masih murni 
menghubungkan dirinya dengan fenomena alam disekitarnya. 
Yang kedua Dobu, sebiuah pulau yang terletak didekat pantai 
selatan irian, Suku Dobu menempati daerah-daerah yang paling 
selatan dari pulau ini kawasan mereka tinggal merupakan pegunungan 
padas  dimana hanya sedikit lahan yang dapat ditanami demikian juga 
sumber-sumber ikan tidak banyak didapat. Dobu merupakan daerah 
miskin dan gersang, tetapi Dobu terkenal bukan karena miskin tetapi 
karena berbahayanya mereka dikenal sebagai ahli-ahli sihir dan ilmu 
hitam dan ahli perang yang suka berkhianat, beberapa generasi lalu 
sebelum kulit putih datang mereka adalah pemakan daging manusia, 
kanibal, buas dan ditakuti penduduk sekitar pulaunya. 
8
 
Selanjutnya adalah kwakiult merupakan salah satu suku indian 
yang tinggal di daerah pesisir Barat laut Amerika. Seperti halnya 
dengan kebanyakan bangsa Indian Amerika lainnya, kebudayaan 
kwakiult dapat digolongkan kedalam kelompok dionysia, yang 
memiliki keunikan. Salah satu keunikannya adalah pada ekspresi 
kepercayaannya pada yang ghaib ditunjukan dengan tarian-tarian yang 
disertai dengan kanibalisme. Tarian-tarian yang dilakukan dengan cara 
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menyerang penonton, menggigit lengannya sehingga segumpal daging 
masuk kedalam mulutnya, selanjutnya penari kanibal yang sudah di 
ekstase memakan daging manusia yang disembelih dari budak budak 
yang ada di sana yang sudah dihidangkan gadis-gadis.
9
 
 Ketiga kebudayaan Zuni, Dobu dan Kwatiult tidaklah semata-
mata  kumpulan perbuatan-perbuatan dan kepercayaan yang 
heterogen, namun masing-masing itu memiliki tujuan tertentu yang 
akan dicapai dan diperjuangkan melalui pranata-pranatanya. 
Kebudayaan itu saling berbeda karena dalam kebudayaan yang satu 
tidak terdapat ciri pada kebudayaan lainnya begitupun bentuknya 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Perbedaan budaya disebabkan karena orientasi yang berbeda, 
masing-masing memiliki tujuan dan cara-cara untuk melakukannya. 
Kebudayaan satu dengan lainnya tidak bisa diukur karena memang 
mereka tidak bisa diperbandingkan. 
Pola budaya menurut Edward T Hall dibagi menjadi dua tipe 
pola budaya yakni tipe budaya konteks tinggi (High Context 
Culture) dimana suatu prosedur pengalihan informasi menjadi 
lebih sukar dikomunikasikan dan tipe pola budaya konteks 
rendah (low context culture) dimana pengalihan informasi lebih 
mudah dilakukan. ( Tito,2016:147) 
 
Anggota kebudayaan HCC sangat mengharapkan agar anda 
menggunakan cara-cara lebih praktis yang dapat menolong merekan 
mengakses informasi dalam dalam variasi dan situasi apapun. Hal ini 
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karena kebudayaan masyarakat HCC umumnya bersifat implisit, 
mungkin sekali apa yang hendak anda sampaikan itu sudah ada dalam 
nilai-nilai dalam kepercayaan mereka.
10
 
Wisatawan asing sebagai masyarakat konteks budaya rendah 
tidak terlalu memikirkan apa yang terjadi di balik transaksi itu, 
mereka lebih memikirkan untuk memperoleh barang yang mereka 
inginkan dengan cara-cara interaksi yang praktis dan tidak 
memikirkan perasaan pedagang misalnya jika dia menawar dengan 
harga yang sangat rendah. 
Kontras dengan kebiasaan HCC, anggota kebudayaan LCC 
sangat berharap agar anda tidak terlalu perlu menggunakan cara-cara 
praktis hanya untuk menolong mereka mengakses informasi dan 
situasi apapun. Cukup memberikan informasi secara garis besar maka 
mereka akan mengerti dengan sendirinya. Hal ini karena kebudayaan 
masyarakat LCC umumnya bersifat eksplisit, dan banyak informasi 
yang anda sampaikan mungkin sekali belum diperhatikan dalam 
kebudayaan mereka.
11
 
Pedagang sebagai masyarakat timur , Indonnesia tepatnya 
provinsi Jawa Tengah dan Daerah istimewa Yogyakarta yang 
menganut konteks budaya tinggi akan memikirkan hal-hal dibalik 
transaksi itu misalnya wisatawan asing memiliki uang banyak untuk 
berwisata ke Indonesia sehingga menaikan harga. Atau misalkan 
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perasaannya jengkel terhadap turis yang menawar tetapi tetap 
tersenyum dan tidak marah.  
3. Komunikasi & Budaya 
Esensi komunikasi terletak pada proses yakni suatu aktivitas 
yang melayani hubungan antara pengirim dan penerima pesan 
melampaui ruang dan waktu. Itulah sebabnya mengapa semua orang 
pertama-tama tertarik mempelajari komunikasi manusia, sebuah 
proses komunikasi yang melibatkan manusia pada kemarin, kini dan 
mungkin di masa yang akan datang. 
12
 
a) Komunikasi adalah proses 
Komunikasi didefinisikan sebagai proses dinamik yang 
mempengaruhi perilaku sumber dan penerimanya dengan sengaja 
menyadari (to code) perilaku mereka untuk menghasilkan pesan 
yang mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna 
merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku tertentu. Dalam 
transaksi harus dimasukkan semua stimuli sadar dan tak sadar, 
sengaja tidak sengaja, verbal dan nonverbal dan kontekstual yang 
berperan sebagai isyarat-isyarat kepada sumber dan penerima 
tentang kualitas dan kredibilitas pesan. 
13
 
Proses komunikasi yang akan peneliti bahas adalah dari 
David K Berlo yakni SMCR (Source, Message, Channel, 
Receiver) sebagaimana sumber adalah yang menciptakan 
pesan baik seseorang maupun kelompok. Sedangkan Message 
adalah terjemahan gagasan kedalam suatu kode simbolik 
seperti bahasa atau isyarat. Channel adalah saluran yang 
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membawa pesan misalnya lewat pandangan mata, isyarat 
tangan, ucapan bibir, dan pendengaran yang akan direspond 
oleh penerima pesan atau 
Receiver.(Mulyana&Rahmat,2014:150-151) 
 
Setiap pedagang PasarBeringharjo berusaha untuk 
menawarkan barang dagangannya yang merupakan proses 
komunikasi kepada pembeli yang melewati lapaknya agar barang 
dagangannya laku terjual dan memperoleh keuntungan begitupun 
dengan pembeli yang sengaja datang untuk mencari barang-barang 
yang mereka butuhkan yang didalam konteks itu secara 
berkesinambungan mereka saling membutuhkan. 
b) Komunikasi adalah sistem interaksi  
Dari proses komunikasi dapat diidentifikasi adanya 
unsur atau komponen yang terlibat didalamnya  mulai dari 
komunikator, pesan, sampai komunikan. Semua komponen 
mempunyai tugas atau karakter yang berbeda. 
Hakikat komunikasi antara pedagang tradisional 
PasarBeringharjo dan wisatawan asing digolongkan Dalam 
komunikasi adalah sistem interaksi, karena ada penjual dan 
pembeli yang berinteraksi sebagai proses transaksi dengan 
tujuan menjual sesuatu dan ingin membeli sesuatu, dalam hal ini 
penjual pasti memiliki model komunikasi yang unik untuk 
menarik wisatawan asing dan melakukan transaksi jual beli. 
c) Komunikasi hendak meraih tujuan tertentu 
Setiap proses komunikasi pastilah terkait dengan adanya 
tujuan tertentu, seseorang berkomunikasi tentu saja mempunyai 
tujuan tertentu yang ingin dicapai secara terencana seperti tujuan 
untuk menyampaikan informasi, menambah pengetahuan, 
bahkan mungkin bertujuan untuk mengubah sikap atau 
perilaku.
14
 
Tujuan dari komunikasi adalah munculnya efek, begitu juga 
ketika membincangkan tentang komunikasi antarbudaya. 
Mengundang kalangan media untuk meliput produk-produk baru 
perusahaan, sebagai misal pada intinya tidak hanya untuk 
memperoleh publikasi yang luas melainkan juga publikasi 
tersebut akan mendorong masyarakat untuk membeli produk 
yang ditawarkan,  piatila mendefinisikan efek sebagai “a 
communication effect has occured if, as a sequence of a 
communication process, there is not in the individual mind 
something that would not be there without it”.15 
Efek dari proses komunikasi ini diharapkan pesan mampu 
tersampaikan dengan baik dan diterima seutuhnya oleh penerima 
pesan tanpa adanya gangguan. Pedagang PasarBeringharjo dan 
wisatawan asing berusaha untuk menyampaikan gagasan dan pesan 
masing-masing dengan budaya masing-masing untuk mencapai 
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sebuah tujuan yakni pedagang memperoleh barang dagangannya 
laku dan wisatawan asing memperoleh barang yang diinginkannya 
untuk dibeli. 
Secara harfiah budaya berasal dari kata colere yang 
memiliki arti mengelola tanah, yaitu segala sesuatu yang dihasilkan 
oleh akal budi pikiran manusia dengan tujuan untuk mengolah 
tanah tempat tinggalnya atau lingkungan sekitarnya. Budaya 
berasal dari bahasa asansekerta buddhayah yang merupakan bentuk 
jamak dari buddi atau akal diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi dan akal manusia.
16
 
Sedangkan menurut Koentjoroningrat kebudayaan  
adalah keseluruhan sistim, gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik diri manusia.(Aw, 2010:23) 
 
Budaya juga dapat diartikan sebagai himpunan pengalaman 
yang dipelajari, mengacu pada pola-pola perilaku yang disebarkan 
secara sosial dan akhirnya menjadi kebutuhan khusus kelompok 
sosial tertentu.
17
 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian budaya adalah sistem pengetahuan yang meliputi sistim ide 
atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. 
                                                             
16
 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya,Cetakan Pertama, Graha Ilmu,Yogyakarta, 2010, hlm 23. 
17Ibid,.h.23 
Jadi hubungan komunikasi dan budaya bersifat timbal balik. 
Keduanya saling memengaruhi. Apa yang kita bicarakan, bagaimana 
kita membicarakannya, dan apa yang kita lihat turut membentuk, 
menentukan, dan menghidupkan budaya kita. Budaya takkan hidup 
tanpa komunikasi 
4. Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya lebih menekankan aspek utama yakni 
komunikasi antar pribadi diantara komunikator dan komunikan yang 
memiliki kebudayaan berbeda. 
18
 
Untuk melengkapi definisi komunikasi antarbudaya, 
didefinisikan oleh larry A Samovar dan Richard E Porter 
bahwasannya  
“Komunikasi antarbudaya terjadi diantara produsen pesan dan 
penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda ”19 
(Samovar,Porter & Daniel, 2010:25) 
 
Definisi dari Samovar dan Porter ini akan digunakan oleh 
peneliti untuk analisis terkait penelititannya tentang pola komunikasi 
pedagang deng wisatawan asing di PasarBeringharjo Barat. 
Banyak yang terkadang menyamakan antara komunikasi 
antarbudaya dan komunikasi lintas budaya meski sebenarnya berbeda, 
komunikasi antarbudaya mendekati objek dengan kritik budaya maka 
komunkasi lintas budaya lebih menekankan pola-pola komunikasi 
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antar pribadi dianara peserta komunikasi yang berbeda kebudayaan. 
Pada awalnya studi lintas budaya berasal dari perspektif antropologi  
sosial dan budaya sehingga dia lebih bersifat dept description yakni 
penggambaran mendalam tentang perilaku komunikasi berdasarkan 
kebudayaan tertentu.
20
 
Jelas berbeda antara komunikasi antarbudaya dan komunikasi 
lintas budaya, jika komunikasi antarbudaya kompleknya lebih luas 
dan sekedar bertransaksi ataupun berkomunikasi untuk mendapatkan 
sesuatu yang masing-masing inginkan tidak mengkaji lebih dalam. 
Namun jika komunikasi lintas budaya terlihat lebih kecil lingkupnya 
dan berisi kajian-kaian mendalam. 
Skema komunikasi antarbudaya 
Pesan 
Budaya A                                               Budaya B 
 
 
Pesan        Pesan 
 
 
Budaya C 
Bagan 1. (Mulyana & Rahmat, 2014: 21) 
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Budaya A dan budaya B relatif serupa dan masing-masing 
diwakili oleh suatu segi empat dan suatu segi delapan tak beraturan 
yang hampir menyerupai segi empat. Budaya C sangat berbeda dari 
budaya A dan budaya B perbedaan yang lebih besar ini lebih nampak 
pada bentuk melingkar budaya C dan jarak fisiknya dari budaya A dan 
budaya B.
21
 
Dalam setiap budaya ada bentuk lain yang agak serupa dengan 
bentuk budaya. Ini menunjukan individu yang telah dibentuk oleh 
budaya. Bentuk individu sedikit berbeda dari bentuk budaya yang 
mempengaruhinya. Ini menunjukan dua hal, ada pengaruh lain yang 
membentuk individu. Kedua meskipun budaya merupakan kekuatan 
dominan yang mempengaruhi individu, orang-orang dalam suatu 
budaya pun mempunyai sifat yang berbeda. 
Penyandian dan penyandian balik pesan antarbudaya dilukiskan 
oleh panah-panah yang menghubungkan budaya-budaya itu. Panah-
panah ini menunjukan pengiriman pesan dari budaya satu ke budaya 
lainnya. Ketika suatu pesan meninggalkan budaya dimana ia disandi, 
pesan itu mengandung makna yang dikehendaki oleh penyandi 
(encoder). Ia ditunjukan oleh panah meninggalkan suatu budaya yang 
mengandung pola yang sama seperti pola yang ada pada individu 
penyandi. Ketika suatu pesan sampai kepada budaya diman pesan itu 
harus disandi balik, pesan itu mengalami suatu perubahan dalam arti 
                                                             
21
 Deddy mulyana & Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya,Cetakan Ke 4 , (Bandung :  Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 21. 
pengaruh budaya penyandi balik (decoder) telah menjadi bagian dari 
makna pesan. Makna yang terkandung dalam pesan yang asli telah 
berubah selama fase penyandian balik dalam komunikasi antarbudaya, 
oleh karena perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang 
dimiliki decoder tidak mengandung makna-makna budaya yang sama 
seperti yang dimiliki encoder.
22
 
Derajat pengaruh budaya dalam situasi-situasi komunikasi 
antarbudaya merupakan fungsi perbedaan antara budaya-budaya yang 
bersangkutan, ini ditunjukian pada model oleh derajat perubahan pola 
yang terlihat pada panah-panah pesan. Perubahan antara budaya A dan 
budaya B lebih kecil dari pada perubahan antara budaya A dan 
Budaya C. Ini disebabkan oleh kemiripan yang lebih besar 
antarbudaya A dan budaya B. Perbendaharaan perilaku komunikatif 
dan makna keduanya mirip dan usaha penyandian balik yang terjadi, 
oleh karenanya, menghasilkan makna yang dimaksudkan dalam 
openyandian pesan asli. Tetapi oleh karena budaya C tampak sangat 
berbeda dengan budaya A dan budaya B, penyandian baliknya juga 
sangat berbeda dan lebih menyerupai pola budaya C. 
Model tersebut menunjukan bahwa bisa terdapat banyak ragam 
perbedaan  budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi 
antarbudaya terjadi dalam banyak ragam situasi yang berkisar dari 
interaksi-interaksi antara orang-orang yang berbeda budaya secara 
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ekstrem sehingga interaksi antar orang-orang yang memiliki budaya 
dominan yang sama tetapi mempunyai subkultur atau sub kelompok 
yang berbeda. Bila kita melihat perbedaan-perbedaan yang berkisar 
pada suatu skala maksimum. Bahwasannya tampak besarnya 
perbedaan dua kelompok budaya bergantung pada keunikan sosial 
kelompok-kelompok budaya yang dibandingkan. 
Menurut larry A. Samovar Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan ketika mempelajari komunikasi antarbudaya, secara 
khusus kita akan membahas : 
a. Keunikan setiap individu 
Negarawan Inggris lors chesterfield pernah menuliskan “ 
tidak pernah ada sejak dunia diciptakan dua masalah yang persis 
sama” juga tidak ada masalah yang sama persis.  Alasannya 
sederhana : tingkah laku dibentuk dari banyak sumber dan budaya 
merupakan salah satu dari sumber tersebut. Cara pandang 
terhadap orang lain dan keadaan saat ini,t empat tinggal dan 
lingkungan ada dibesarkan, pengalaman spiritual dan banyak 
faktor lainnya berperan dalam setiap momen hidup anda. Semua 
faktor ini  juga membentuk kepribadian. 
Hooker berhasil menjelaskan tentang hubungan saling 
mempengaruhi antara kepribadian dan budaya, dan bahaya dari 
hanya bergantung pada budaya ketika mempelajari komunikasi 
antarbudaya. “kebudayaan terdiri atas sifat-sifat unik dari suatu 
individu, sebagian dari genetika dari proses belajar. Karena 
kepribadian itu didapat dari pengaruh kuat budaya. Walaupun 
begitu kepribadian sebagian besar dapat berkembang dalam 
budaya bawaan yang bahayanya terlalu ditekankan pada karakter 
nasional” 
b. Stereotip 
Ketika orang dari budaya klain menyimpulkan bahwa orang 
amerika mengenakan topi baseball kemanapun mereka pergi dan 
kebanyakan memakan makanan cepat saji mereka telah tergabung 
dalam stereotip. Ketika orang amerika menyimpulkan bahwa 
orang irlandia dan orang jerman menghabiskan banyak waktu 
mereka untuk minum bir mereka juga sedang terlibat dalam 
stereotip. Contoh tesebut merupakan perwakilan dari sejumlah 
stereotip budaya yang digunakan orang ketika membicarakan 
kelompok lain.  
Stereotip merupakan sejumlah asumsi salah yang dibuat 
oleh semua budaya terhadap karakteristik anggota kelompok 
budaya lain. Stereotip budaya terkenal karena sangat mudah 
dibuat. Ketika diulang beberapa kali hal itu menjadi stenografi 
yang mewakili sekelompok orang. Seperti yang diketahui 
hubungan mempelajari ilmu komuniaksi antarbudaya dan 
stereotip adalah salah satu yang perlu untuk diperhatikan dan 
diteliti. 
c. Objektivitas 
Selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam mempelajari 
komunikasi antarbudaya adalah objetivitas. Merupakan salah satu 
konsep yang lebih mudah dibicarakan daripada dilaksanakan. 
(objektiv itu adil, tidak berprasangka buruk dan tidak dipengaruhi 
oleh prasangka pribadi meskipun itu baik) seharusnya 
mengingatkan anda betapa sulitnya mencoba untuk 
berkomunikasi dengan orang lain tanpa menyingkirkan prasangka 
pribadi.  
Tentu saja masalahnya sulit ketika anda terlibat dalam 
komunikasi antarbudaya, karena anda merespond dan mendekati 
budaya lain daripada pandangan anda sendiri, dan terkadang sadar 
atau tidak sadar bahwa anda menganggap budaya anda lebih baik 
dari budaya lain. Metode yang menggunakan budaya anda sendiri 
sebagai tolak ukur budaya lain dinamakan etnosentrisme.
23
 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Jumriati, Jurusan Ilmu Komunikasi Pada Fakultas 
Dakwah dan KomunikasiUIN Alauddin MakassarPOLA 
KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI 
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN GOWA.
24
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Penelitian ini meneliti tentang pola komunikasi pimpinan 
terhadap kinerja pegawai dinas pemuda dan olahraga kabupaten 
Gowa, bahwasannya ada pola-pola yang mereka gunakan agar 
terjadi komunikasi yang baik.Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik observasi 
langsung di di kantor dinas pemuda dan olahraga kabupaten 
Gowa.Hasil dari penelitian Jumriati ini adala pola pola yang 
digunakan pimpinan dan juga hambatan yang ditemui saat 
melakukan komunikasi. 
Persamaan dengan penelitian saya adalah sama sama 
meneliti pola komunikasi yang digunakan. Perbedaannya terletak 
pada obyek dan subyek penelitian. 
2.  Penelitian Andriana Nuro Iswari mahasiswa fakultas Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret KOMUNIKASI 
ANTARBUDAYA DI KALANGAN MAHASISWA BATAK 
DAN JAWA.
25
 
Penelitian ini mengkaji apa saja hambatan yang terjadi 
dan peran komunikasi antarbudaya ketika dua suku yang 
berbeda budaya berkomunikasi dalam satu institusi 
pendidikan.Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi kasus dengan 
menggunakan purposive sampling. Subyek penelitiannya adalah 
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mahasiswa yang ada di Universitas Sebelas Maret yang berasal 
dari suku batak dan berasal dari suku Jawa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah 
pada obyek penelitian, tempat penelitian dan tujuan penelitian 
tujuannya adalah untuk mengetahui peran komunikasi 
antarbudaya sedangkan penelitian saya untuk melihat gambaran 
komunikasi antarbudaya dalam bertransaksi jual beli. 
Persamaannya adalah penelitiannya meneliti tentang komunikasi 
antar dua yang berbeda budaya. 
a. Penelitian Yiska Masdolina (Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi universitas Hasanudin makasar pada tahun 2015  
dengan judul POLA KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 
MAHASISWA ASING DENGAN MAHASISWA LOKAL DI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN.
26
 
Merupakan studi kasus tentang pola komunikasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa asing di universitas hasanudin dengan 
mahasiswa lokal universitas hasanudin yang dilakukan dengan 
riset secara langsung karena kebetulan peneliti juga berada 
dikampus yang sama dengan hal yang diteliti.  
Perbedaan penelitian Yiska dengan penelitian yang akan 
saya lakukan adalah pada obyek penelitiannya adalah 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal Universitas 
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Hasanuddin. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan 
obyek penelitiannya adalah pedagang tradisional di 
PasarBeringharjo dengan pembeli asing.Sedang kedua penelitian 
ini memiliki kesamaan yakni sama-sama mengkaji komunikasi 
budaya yang berbeda sehingga relevan digunakan untuk acuan 
penelitian yang akan saya gunakan. 
C. Kerangka berfikir 
    Input  Proses      Output 
 
 
Bagan 2. Skema kerangka perfikir penelitian 
wisatawan asing dengan Pedagang PasarBeringharjo yang memiliki 
latar belakang budaya yang berbeda bertransaksi jual beli. Setiap 
individu memiliki identitas berbudaya sendiri, bahasa  dan sikap mereka 
dalam berkomunikasi satu sama lain memiliki ciri khas tersendiri.  
Orang jawa memiliki adat jawa yang sampai saat ini masih dijaga 
keasliannya oleh kebanyakan masyarakat palagi masyarakat jogja, 
Masyarakat jogja terkenal sopan dan sangat ramah apalagi jika bertemu 
dengan masyarakat luar jogja apalagi mancanegara mereka akan bersikap 
sangat sopan dan ramah maka dari itu tidak heran jika banyak orang yang 
selalu merindukan kota Yogyakarta. Setiap kebudayaan mengajarkan 
Transaksi pedagang 
dengan wisatawan 
asing. 
 
Komunikasi 
Antarbudaya 
 
Pola komunikasi 
Pedagang dengan 
wisatawan asing. 
 
cara-cara tertentu untuk memproses informasi yang masuk dan keluar 
dari atau keluar dari lingkungan sekeliling mereka, misalnya mengatur 
bagaimana setiap anggota budaya memahami cara mengemas informasi. 
Setelah melalui proses komunikasi dengan orang yang memiliki budaya yang 
berbeda secara terus menerus, akan menghasilkan sebuah pola Komunikasi yang 
efektif yang bisa digunakan untuk berkomunikasi dengan orang yang memiliki 
perbedaan bahasa dan budaya. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Beringharjo Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jalan Ahmad Yani No.1 Yogyakarta. Rincian waktu 
Penelitian ini seperti dilampirkan. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
April tahun 2018 hingga selesai, Dan sebelumnya sudah melakukan 
penelitian pendahuluan selama penyusunan proposal penelitian. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 
merupakan prosedur memecahkan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana 
adanya.
1
 Dengan menggunakan pendekatan komunikasi antarbudaya. 
Penelitian kualitatif  bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam - dalamnya melalui pengumpulan data sedalam- 
dalamnya, Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling bahkan populasi.
2
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian deskriptif, dengan menggambarkan keadaan 
obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan pakta-fakta yang ada. 
Menurut HB Sutopo penelitian deskriptif menunjukan bahwa penelitian 
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mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada dilapangan.
3
 
Alasan  peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif deskriptif 
adalah peneliti ingin menggambarkan pola komunikasi pedagang Pasar 
Beringharjo Barat dengan wisatawan asing. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar 
Beringharjo Barat dan wisatawan asing. Peneliti memilih informan yang 
dianggap memiliki banyak informasi valid mengenai penelitian. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Mendeskripsikan 
pola-pola komunikasi yang digunakan pedagang untuk berkomunikasi 
dengan wisatawan asing. 
E. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak 
mengenai objek yang diteliti, dimintai informasi mengenai objek 
penelitian terkait. Informan penelitian ini meliputi beberapa macam, yakni 
(1) Informan kunci (key informan) yaitu mereka yang mengetahui dan 
memiliki berbagai informasi yang diperlukan dalam penelitian.(2) 
informan utama yakni informan yang secara langsung terlibat dalam 
interaksi yang diteliti. (3) informan tambahan yakni informan yang dapat 
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memberikan informasi walaupun tidak secara langsung terlibat dalam 
interaksi yang diteliti. 
4
 
Diantara informan penelitiannya ada pedagang grosir batik dan 
konveksi Pasar Beringharjo Barat, petugas dinas perindustrian dan 
perdagangan bagian pengawasan pedagang Pasar sebagai key informan, 
pedagang accessories yang ramai dikunjungi wisatawan asing sebagai 
informan utama, dan orang-orang yang setiap hari terlibat dalam aktivitas 
Pasar dan sering melihat aktivitas pedagang berinteraksi dengan 
wisatawan asing sebagai informan tambahan. 
F. Teknik pengumpulan data 
Guna  memperoleh data yang akurat peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi  
Peneliti menggunakan metode observasi langsung  dengan 
datang langsung ke Pasar Beringharjo untuk berbaur dengan 
membantu berjualan dan juga bisa berinteraksi langsung dengan 
wiatawan asing yang membeli, dengan begitu akan mendapatkan 
data yang lebih akurat dan memperoleh gambaran pola komunikasi 
yang dilakukan pedagang dengan wisatawan asing. 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari 
sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau benda serta 
                                                             
4
Sutinah, Metode Penelitian Sosial, cetakan ke-3 (Jakarta : Kencana prenada media group, 2007), h.171-172.  
rekaman gambar, observasi ini didasarkan pada pengamatan sendiri 
secara langsung.
5
 
Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskipsikan kegiatan, waktu dan makna yang diberikan oleh 
para perilaku yang diamati serta peristiwa yang bersangkutan. 
Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi 
langsung ke Pasar Beringharjo Barat secara langsung dan meneliti 
data-data melalui website dan buku-buku dari dinas pariwisata 
Yogyakarta secara tidak langsung. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara dan yang 
diwawancarai.
6
 
Wawancara bertujuan untuk menjawab prediksi setelah 
observasi yang telah di lakukan oleh peneliti. Wawancara yang 
digunakan oleh penlitia dalah wawancara semistruktur, dalam 
wawancara ini biasanya peneliti mempunyai daftar pertanyaan 
tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan secara 
bebas, yang terkait dengan permasalahan. Wawancara ini dikenal 
pula dengan wawancara terarah. Artinya wawancara dilakukan 
                                                             
5
Lexy J Moleong, Metodologi Penlitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarys, 2013),h.174. 
6
Michael Quiin Patton, Terj. Budi Puspo Priyadi, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 
2009),h.182. 
secara bebas tetapi terarah pada jalur pokok permasalahan yang 
akan ditanyakan dan telah disiapkan terlebih dahulu.
7
 
b. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa 
dokumentasi yang berkaitan dengan pola komunikasi pedagang Pasar 
Beringharjo Barat dengan wisatawan asing.
8
 Pengambilan data ini 
meliputi rekaman suara, rekaman gambar dan juga catatan lapangan 
yang nantinya bisa digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian. 
G. Keabsahan data 
Data atau informasi yang terjaring untuk kepentingan penelitian 
haruslah data yang sebenar-benarnya, beberapa bentuk upaya menjaga 
validitas data yang ditempuh pada saat pengumpulan data kualitatif 
dengan menggunakan pedoman umum wawancara ditangannya. 
Validitas yang digunakan selanjutnya adalah teknik trianggulasi 
atau crossceck . Biasanya mempertimbangkan proses dari penggunaan 
banyak persepsi untuk mejelaskan maksud, membuktikan kemampuan-
kemampuan pengamatan dan interpretasi.  Teknik trianggulasi data 
merupakan penggunaan beragam sumber data dalam satu kajian. Dalam 
hal ini peneliti mewawancarai berbagai pedagang penjual barang yang 
berbeda-beda untuk tujuan yang sama mengetahui proses komunikasi 
antarbudaya.
9
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Rachmat Kriyantoro, Teknik Praktis Riset Komunikasi  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), H.98.  
8
Lexy J , Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung : Remaja Rosdakarya,2002),h. 160. 
9
Michael Quiin Patton,Metodologi Penelitian Kualitatif ,Terj. Budi Puspo Priyadi, (Yogyakarta :Pustaka 
Pelajar,2009),h.99. 
Dalam penelitian ini membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara serta membandingkan apa yang dikatakan 
subyek dengan apa yang dikatakan informan. 
 
H. Teknik analisis data 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasi data, dan 
memilah menjadi satu kesatuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya 
mencari dann menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari 
dan memutuskan apa yang bisa diceritakan kepada orang lain. (Moleong, 
2012:248)
10
 
Dalam pendekatan kualitatif sangat berbeda dengan pendekatan 
kuantitatif, terutama dalam menyajikan. Menurut Mathew B Miles, 
psikologi perkembangan dan michael Huberman ahli pendidikan dari 
university of geneva switzerland. 
“menurut Miles and Huberman, bahwa analisis data kualitatif data 
yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data 
itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam 
cara”.(Pawito:2008,105) 
Analisis menurut menurut Mathew dan Michael dibagi dalam 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, diantaranya : 
                                                             
10 Lexy J , Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung Remaja rosdakarya,2002),h.248 
a. Reduksi data : diartikan sebgai proses pemilahan, pemusatan dan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data 
berlangsung.
11
 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Langkah terakhir reduksi data adalah peneliti menyusun rancangan 
konsep serta penjelasan-penjelasan yang terkait dengan tema yang 
bersangkutan.
12
 
b. Penyajian data : sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering dihunakan 
pada data kualitatif adalah teks naratif. Teks tersebut terpencar-
pencar tersusun kurang baik, dan sangat berlebihan. Pada kondisi 
seperti itu peneliti jadi mudah melakukan kesalahan dan bertindak 
secara gegabah mengambil kesimpulan yang tersekat-sekat dan tak 
berdasar.
13
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Manusia tidak cukup mampu sebagai pemroses informasi yang 
besar jumlahnya. Kecenderungan kognitifnya adalah 
menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam satuan 
bentuk yang disederhanakan dalam bentuk yang mudah dipahami. 
c. Menarik kesimpulan : dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
coba mencari benda-benda, pola-pola penjelasan, yang mungkin 
dan proposisi. Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan dan pengkodean.
14
 
Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian dari suatu Pembuktian 
kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari kebenaran 
dan persetujuan sehingga validitas tercapai.
15
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pola 
komunikasi pedagang Pasar Beringharjo Barat dengan wisatawan asing 
menggunakan analisis pola komunikasi karya Onong Uchyana Effendi dan 
Tinjauan Komunikasi Antarbudaya karya Larry A Samovar, menghasilkan 
beberapa simpulan dari data-data temuan di lapangan yang sudah 
dianalisis menggunakan teori di atas berupa pola komunikasi dan 
Komunikasi Antarbudaya. 
Berikut beberapa simpulan yang didapatkan oleh peneliti tentang 
Pola komunikasi Pedagang pasar Beringharjo barat dengan wisatawan 
asing dalam bertransaksi jual beli dapat dilihat dari bentuk komunikasi 
yang terjadi. Terdapat beberapa cara  pola komunikasi yang dilakukan 
yaitu : 
1. Menggunakan kode verbal atau Bahasa Inggris yang merupakan 
bahasa internasional yang sering digunakan turis untuk 
berkomunikasi seperti “how much” yang sudah menjadi kata-
kata yang sering didengar para pedagang sebagai kata untuk 
menanyakan harga barang yang diinginkan, sehingga dengan 
sigap pedagang menulis harga dikalkulator lalu ditunjukan 
kepada wisatawan. “Oke” merupakan kode verbal untuk 
persetujuan apakah barang yang beli nya jadi dibeli atau tidak. 
“Thankyou”  merupakan kode verbal untuk menunjukan bahwa 
wisatawan asing suka dengan barang yang dibeli. Kata bilangan 
dalam bahasa Inggris seperti “ Fourty, eighty, fifty,” 
danseterusnya merupakan contoh kode verbal yang digunakan 
pedagang Pasar Beringharjo untuk menunjukan harga barang 
yang dijual sekaligus dimengerti oleh wisatawan. Kata benda 
yang kerap disebutkan misalnya dress, short, long, trousers. 
Yang terakhir adalah Lambang verbal menggunakan Bahasa 
Inggris. Bahasa Inggris digunakan untuk pedagang yang 
mengerti Bahasa Inggris, meskipun kosa katanya tidak tahu 
apakah benar atau salah, tujuan dari transaksi adalah pedagang 
dan turis mengerti apa yang diungkapkan keduanya tercapai. 
2. Menggunakan kode-kode nonverbal, Lambang nonverbal 
merupakan lambang yang dipergunakan dalam komunikasi, yang 
bukan bahasa, misalnya isyarat dengan anggota tubuh, antara lain 
kepala, mata, bibir, tangan, dan jari. Kode non verbal yang 
digunakan diantaranya Senyum sebagai tanda setuju dengan 
harga yang disepakati, Mengetik di kalkulator untuk isyarat 
menunjukan harga, Mengernyitkan dahi sebagai isyarat heran 
mungkin harganya mahal lalu wisatawannya menawar, 
Menunjukan uang warna hijau bergambar  dan ungu untuk 
membayar mainan, untuk menunjukan nominal 30.000 dan itu 
menunjukan banyaknya uang yang harus dibayarkan oleh 
wisatawan asing, Dengan menggunakan isyarat jari misal 5 jari 
dari mulai ibu jari hingga jari kelingking ditunjukan untuk 
menunjukan harga 50.000 danseterusnya. 
Pada penelitian ini, peneliti juga fokus dengan dua bentuk 
komunikasi yakni komunikasi Verbal dan Komunikasi Non 
Verbal. Pada awalnya perbedaan budaya khususnya bahasa 
menjadi tantangan tersendiri baik bagi pedagang pasar  maupun 
wisatawan asing  dalam berkomunikasi sehingga pola 
komunikasi yang terjadi antara pedagang pasar  maupun 
wisatawan asing  dalam berkomunikasi di pasar mengalami 
kesulitan. 
3. Tinjauan komunikasi antarbudaya ditemukan hal-hal yang 
mencirikan perbedaan budaya antara pedagang dan wisatawan 
asing, misalnya keunikan setiap individu dilihat dari perbedaan 
cara berpakaian dan perbedaan cara berbicara orang Jepang akan 
berbeda dengan turis yang berasal dari malaysia cara 
berpakaiannya, stereotype yang meliputi anggapan dari pedagang 
bahwasaanya turis dari Asia (Jepang, Korea, Malaysia) dikenal 
lebih pelit dibandingkan turis Eropa (Inggris, Jerman,) yang 
royal, turis Eropa dikenal tidak terlalu murah saat menawar harga 
bahkan tidak jarang mereka memberi tips tambahan kepada 
pedagang. Tinjauan komunikasi antarbudaya yang terakhir 
adalah objektivitas yang mencakup cara beberapa pedagang 
dalam melayani turis, pedagang tidak melihat sisi lain dari turis 
(misalkan mata uang luar negeri lebih tinggi sehingga pedagang 
bisa menaikan harga) tetapi pedagang akan melayani dengan 
pelayanan terbaik. 
B. Saran 
Peneliti berharap hubungan antara pedagang Pasar dengan 
wisatawan asing dan juga kepada pengunjung dalam berlangsung 
dengan baik kedepannya dengan menggunakan bahasa verbal 
ataupun nonverbal lebih baik lagi jika pedagang Pasar bisa 
memperoleh pelatihan berbahasa Inggris untuk melayani 
wisatawan asing sehingga dalam melayani wisatawan 
mancanegara bisa menawarkan barang-barang yang dijualnya 
lebih baik dan maksimal lagi. 
Pola komunikasi yang terjadi antara keduanya sudah 
berjalan dengan baik karena sudah bisa memahamkan antar 
keduanya dan turis bisa membeli barang-barang yang mereka 
inginkan, namun penulis berharap tulisan ini bisa menjadi 
referensi awal bagi siapapun yang mempunyai keinginan untuk 
meneliti lebih dalam kajian pola komunikasi antarbudaya. 
Daftar Deskripsi Wawancara 
1. Informan kunci 
No Nama Waktu Deskripsi wawancara 
1.  a.n lurah Pasar 
Beringharjo 
Barat. 
(Agus / 
petugas 
administrasi 
retribusi dan 
setiap hari 
terjun ke 
lapangan.) 
 
15 mei 2018 
 
- Pimpinan Pasar Beringharjo yang ada dibawah 
komando dinas perindustrian dan perdagangan Pasar 
Beringharjo yang mengelola informasi seputar 
ketertiban dan keamanan Pasar Beringharjo Barat dan 
mengawasi administrasi retribusi Pasar Beringharjo 
Barat lantai 1. 
- Pola komunikasi : kebanyakan pedagang pakai 
kalkulator untuk menunjukan harga atau minta 
bantuan tetangga sekitar kiosnya., ada juga yang 
biasanya pakai guide dadakan, dan guide nya diberi 
uang tips dari pedagang jika beruntung dapat tips lagi 
dari turis. Selain itu di Pasar ini banyak guide yang 
sengaja standby di Pasar ini untuk membantu turis 
berbelanja, untuk imbalannya nanti turis memberi 
uang tips untuk guide freelance, sedangkan dari Dinas 
sendiri biasanya kami menyediakan guide saat libur 
panjang, kami menyediakan guide di pintu-pintu 
masuk Pasar. 
- Perbedaan los dan kios dan lapak. 
- Los itu lorong yang berisi banyak pedagang. 
- Kios kotakkan yang ada pintunya. 
- Lapak tempat jualan pedagang yang hanya nempel-
nempel di tembok,hanya menggunakan meja. 
- Pasar Beringharjo buka hingga malam hari untuk los 
dan dios dalam Pasar Beringharjo penjualnya sama 
dari pagi hingga malam, tetapi untuk pedagang depan 
Pasar itu ada pembagian pedagang malam dan 
pedagang siang. 
2. Dudik Kamtib 15 mei 2018 - Bertugas selama 12 jam tetapi untuk keliling Pasar 
 selama 2 sampai 3 jam sekali. 
- Pola : pedagang yang tidak bisa Bahasa inggris 
biasanya untuk menunjukan harga dengan 
menunjukan kalkulator, selain itu dengan menunjukan 
uang untuk menunjukan uang kepada turis nanti 
turisnya melakukan hal yang sama untuk tawar 
menawar harga. 
3.  Hanung. Ketua 
kamtib Pasar 
Beringharjo 
Barat. 
 
15 mei 2018 Pengelolaan Pasar Beringharjo Barat lantai 1 Pasar bering 
harjo tengah dan timur UPT bisnis yang mengelola. 
Pola komunikasi turis yang membeli kepada pedagang 
tapi pedagangnya tidak tahu bahasa inggris biasanya 
dengan kalkulator. Tawar menawarpun menggunakan 
kalkulator dengan menulis harga rupiah yang diinginkan 
pedagang dan turis. 
4. Endang  
(Kepala divisi 
pengembangan 
Pasar, dinas 
perindustrian 
dan 
perdagangan 
Pasar 
Beringharjo 
) 
15 mei 
 
- Bertugas Mengelola 32 Pasar yang ada di daerah 
Istimewa Yogyakarta dan juga Mengatur jalannya 
aktivitas pedagang Beringharjo dari mulai menerima 
izin pedagang-pedagang yang berjualan hingga 
menentukan berapa biaya retribusi untuk pedagang 
dan denda-dendanya jika pembayaran menunggak 
dengan dibantu oleh petugas petugas kamtib di Pasar 
Beringharjo. 
- Pasar Beringharjo banyak pendukung wisatanya 
dibandingkan Pasar lain.  
- Lahan untuk berjualan Dari dinas hanya diberikan  
dengan pengajuan permohonan. Dengan syarat 
pengabulan permohonannya adalah Masih ada 
lahannya dan Memenuhi permohonan tersebut. 
Proses menjadi pedagang di Pasar Beringharjo : 
Mengajukan surat permohonan, Dikabulkan,Proses 
penetapan pedagang, tahap terakhir yakni pemberian 
KBP (kartu bukti pedagang). 
- Pengelolaan Pasar beringhajo 
Pasar Beringharjo Barat tengah timur lantai 1 dikelola 
oleh disperindag UPT 2 sedangkan Pasar Beringharjo 
Barat lantai 2 dan 3 dikelola oleh UPT yang berbeda 
UPT Bisnis atau UPT BLUD, lantai 1 dikelola 
pemerintah daerah dengan restribusi. Lantai 2 dan 3 
bukan retribusi tetapi sewa. Yang membedakan harga 
sewa dan retribusi Jenis dagangan, ukuran kios dan 
juga kelas Pasar. 
- Pola : Jika pedagang tidak mengerti bahasa inggris 
turis membawa guide yang berbicara dengan 
pedagang. cara lain yang digunakan adalah dengan 
menggunakan kalkulator untuk menulis harga yang 
masing-masing kehendaki. 
5. Gunawan 4 juni 2018 - Pola komunikasi : Turis itu berusaha menyesuaikan 
dengan bahasa kita, dan biasanya ada semacam tour 
guide freelance. 
- Turis suka kesini karena tempat ini unik, lengkap dari 
mulai pedagang buah, onderdil, pakaian, mulai dari 
yang tradisional banget hingga yang dikelola modern 
seperti eskalator, on gank nya luas berbeda dengan 
Pasar lain, dan juga e retribusi, memakai AC, intinya 
untuk memanjakan konsumen. 
- Wisatawan asing unik karena mereka melihat buah-
buahan itu keheranan karena disana musimnya ada 
empat sehingga tidak banyak buah yang tumbuh di 
sana. 
- Kebanyakan turis datang ke Indonesia menyesuaikan 
musim liburan musim panas mereka turis eropa 
biasanya pada bulan juli-agustus,  rata-rata 10 hari di 
Jogja dan biasanya mereka inging ke Beringharjo lagi 
dalam sepuluh hari itu. 
- Pasar Beringharjo Barat banyak dikunjungi turis 
karena lebih dekat denga jalan malioboro sehingga 
sembari mereka berwisata di jalan malioboro mereka 
mampir ke Pasar Beringharjo. 
- Ada karakter khusus untuk turis yang datang ke Pasar 
Beringharjo untuk turis eropa itu jarang menawar yang 
da lebih ramah. Sedangkan turis asia, korea dan jepang 
jarang membeli dan jarang berinteraksi dengan 
pedagang karena mereka juga terkenal pelit dan jika 
menawar barang hingga harga yang sangat murah. 
Turis memiliki postur tubuh yang tinggi putih dan 
memiliki ciri khusus yang berbeda dengan orang 
indonesia, makanan yang disukai turis biasanya sate 
ataupun soto yang biasanya tidak pedas.mereka 
terbiasa di luar negeri dingin sehingga jika pergi ke 
jogja  mereka sangat suka dengan matahari di jogja. 
- Program dari pemerintah Pasar Beringharjo 
merupakan wisata belanja,dan harus ada akses dari 
disperindag dengan dinas Beringharjo supaya ada 
monumental tentang Pasar Beringharjo itu unik ada 
beberapa filosofi yang menarik, mataran islam dan 
kemerdekaan. Beringharjo mampu bertahan ditengah 
krisis moneter. Pilar ekonomi kerakyatan ada di Pasar 
tradisional karena banyak melibatkan orang dan 
menambah kesejahteraan orang-orang yang terlibat 
karena di Pasar Tradisional ada banyak pemilik dan 
uangnya berputar disitu. 
- UPT bisnis untuk mengelola area premium yang 
berpotensi meningkatkan pendapatan fokus wisata dan 
ekonomi. 
6. Jawadi  (Lurah 
Pasar) 
4 Juni 2018 - Struktur organisasi Pasar Beringharjo Barat di bawah 
pimpinan lurah. 
- Pedagang di Beringharjo berasal dari berbagai di 
wilayah indonesia. 
- Turis itu biasanya celananya pendek, hanya pake 
singlet, bawa kamera dan menggunakan topi. Turis 
tetap melakukan tawar menawar. Jumlah pedagang di 
Pasar Beringharjo Barat  seluruhnya sekitar 1687 total 
kios dan lapak. 
- Pola komunikasi : “Yang sering saya lihat saat ada 
pedagang dan wisatawan asing berkomunikasi dengan 
membawa guide, banyak guide yang sudah biasa 
berada dilokasi tertentu untuk menggandeng 
wisatawan asing untuk membantu para wisatawan 
asing berkomunikasi” 
 
2. Informan Utama 
No Nama Waktu Deskripsi wawancara 
1.  Suparmi   
(penjual 
mainan 
bambu) 
10 -1-2018 Paguyuban Pedagang suling bambu. 
Beliau beralamatkan di semin, gunung kidul. Pulang 
pergi. 
Berdagangnya harus di asong, Tidak memakai harga 
sewa karena di gotong kesana kemari. 
Pedagang  mainan yang terbuat dari rotan dan akar 
wangi. Berjualan disekitar Pasar Beringharjo. 
Pola :  
bahasa indonesia, banyak turis yang minat membeli 
mainan yang berbunyi mirip siulan burung. 
Menggunakan bahasa indonesia “ini berapa?” 
jika berbahasa inggris, dan ibuknya tidak bisa dengan 
mengeluarkan uang untuk menunjukan harga, dan 
turisnya langsung mengerti, begitupun jika menawar 
turisnya juga menunjukan uang hingga harga disepakati 
hingga membayar. 
harga buat turis, dinaikan sedikit. Misalkan 10.000 jadi 
25.000. 
pelanggan kebanyakan cina dan orang biasa.  
Sudah berdagang selama 20 tahun. 
2. Rida  (penjual 
batik) 
(20 april 2018) Turis suka jarik lawasan , batik yang sudah dipakai baju 
hem daster.karena berfikir barang antik. Tapi sekarang 
turis mencari yang baru-baru. 
Males berhadapan dengan guide dadakan,  
Lucu pokok e. 
Pola : turis lewat ditawari “what you want ?”  pegang-
pegang apa gitu. Pakai klakulator atau ditulis di kertas. 
Cara menawarnya turunin sedikit “little” terkadang 
sudah  di briefing di hotelnya harganya sudah 
ditentukan. 
Kebanyakan beli celana pendek, kaos. 
Harga lawas harganya macam-macam ada yang harga 
jutaan. 
3. Ning (toko 
batik) 
15 April 2018 
 
Tangkilan sidoarum godean. Toko paris lantai 3 Pasar 
Beringharjo. 
Pola : bahasa indonesia dan inggris dengan 
menggunakan kode nonverbal. Melihat bajunya.  
Jika tidak bisa bahasa indonesia dengan menunjukan 
uang untuk bertransaksi. 
4. Yun penjual 
bakpia. 
(pinggir jalan 
malioboro 
depan Pasar 
Beringharjo 
Barat) 
 
1 mei 
 
Pola : Sudah tau harganya dari hape, tidak ada yang 
menawar. Langsung membayar.  Menggunakan isyarat 
tangan ingin membeli berapa box bakpia, (misal satu 
dengan jari telunjuk, misalkan tiga dengan 
mengacungkan 3 jari, telunjuk,jari tengah dan jari manis, 
danseterusnya) 
Harganya perbox 15.000 jika bersama guide dihargai 
30.000. makanya saat ini wisatawan asing justru lebih 
nyaman untuk berjalan sendirian atau dengan temannya 
dengan menawar harga sendiri daripada dengan guide 
akan mengalami banyak kerugian. 
5. Aminah  
(Pedagang 
10 Januari 
2018 
Penjual jilbab lantai 2 Pasar Beringharjo Barat 
Pola : bahasa isyarat, kata dasar atau kata-kata yang 
Jilbab) dihafal oleh pedagang misalkan short, long, t-shirt 
dansebagainya. Seringnya memakai bahasa inggris. 
Angka dengan bahasa inggris. 
Kalkulator. 
Ten thousand, eight thousand. 
@Aminah_092 Beli jilbab untuk dibuat syal, ada turis 
yang berhijab.  
6. Sih waluyo 
(petugas 
KAMTIB) 
16 april 2018 Pola : sering melihat pedagang dan wisatawan asing 
transaksi harga dengan menggunakan kalkulator. 
Pernah membantu pedagang yang sudah tua pakai 
isyarat tangan lima untuk 50.000 empat untuk 40.000 
danseterusnya. 
7. Cristopher 
(sidney, 
Australia) 
16 april 2018 Datang bersama ayahnya membeli celana dalam. 
Turisnya sangat ramah kita sempat ngobrol sebentar. 
Pola : Dia sedikit mengerti bahasa indonesia, jika 
berbicara dengan pedagang menggunakan isyarat tangan 
untuk menawar harga. 
Dia sudah tau kalau di Pasar Beringharjo beli sesuatu 
harus menawar dengan harga setengah. 
8. Tutik 42 tahun 
(pedagang 
batik grosir 
dan eceran) 
12 Mei 2018 
 
Turis sering membeli celana pendek sehari bisa dapet 5 
turis. Alamatnya di bantul. 
Pola : turis melihat barangnya memegang megang, jika 
ingin membeli langsung ditunjukan kepada penjualnya, 
dan penjualnya mengambil kalkulator  untuk 
menunjukan harga. Untuk menawar juga turisnya 
memakai kalkulator untuk diperlihatkan kepada 
penjualnya. Jika sudah disetujui langsung membayar. 
Habis dirampok oleh turis, kerugian uangnya sekitar 4  
juta. Setelah itu pedagang malas untuk menawarkan 
kepada turis. 
9. Abdurrahman 
Penjual dawet 
disamping 
3 mei 2018 
 
Pola : menggunakan bahasa inggris, karena pola turis 
saat membeli dawet hampir sama. 
misalnya membeli dua gelas dengan menanyakan how 
Pasar 
Beringharjo 
(orang 
banjarnegara) 
much ? turisnya menjawab two glasses, saat membayar 
bapaknya bilang  “ten tousand rupiah please” turisnya 
memberikan uang dan pergi membawa dawetnya untuk 
diminum. 
10. Sri, (pedagang 
sate kere) 
 
3 mei 2018 Biasanya saya melayani turis yang membeli sate saya 
Cuma dengan menunjukan isyarat jari untuk 
membayarnya. Turisnya sudah mengerti. Selain itu bisa 
dengan tersenyum atau menganggukan kepala. 
11. Nurul (Penjual 
batik Pasar 
Beringharjo) 
3 mei 2018 
 
pola : jika transaksi dengan wisatawan asing 
menggunakan kalkulator, harganya dinaikan dikit dari 
orang dalam negeri. Misalkan 120.000 untuk turis 
140.000 
12. Yuli 
(konveksi) 
Penjual & 
grosir batik los 
18 
 3 mei 2018 
 
 
Pola : jarang melayani turis, misalkan melayani biasanya 
turisnya ambi celana pendek yang disukai terus 
diaksihkan kepadanyanya, dan dia menunjukan 
klakulator untuk membayar. 
 
13. Irma 3 mei 2018) 
 
Pedagang batik lawas los 18 Pasar Beringharjo Barat 
Pola : biasanya wisatawan asing datang melihat-lihat 
motif batik lawas yang dicari, setelah itu memberikan 
kepada pedagangnya, lalu mbak irma menggunakan 
isyarat tangan dan tetangga tokonya dipanggil untuk 
membantunya bertransaksi, biasanya meggunakan 
isyarat tangan, 5 untuk 50.000 7 utnuk 70.000 
danseterusnya. 
14. Bu kus 
(pedagang 
batik) 
4 mei 2018 Menurut penuturannya banyak turis yang suka membeli 
batik lawas, biasanya dari Australia, suka jarit lawas 
sobek. Dan juga dari Tiongkok. 
Pola : menggunakan bahasa inggris kata benda yang 
sering disebutkan, harga pakai kalkulator, “shirt,dress, 
this one??” 
15. Ning 8 mei 2018 pola : menggunakan bahasa inggris tetapi angka-
(Pedagang 
Batik) 
 
angkanya saja,  
biasanya turis jika ingin membeli, langsung mengambil 
barang yang diinginkan diberikan kepada pedagang , 
lalu pedagang hanya bilang eighty, fifty danseterusnya. 
Jika tawar menawar juga dengan cara yang sama. 
16. Kus (penjual 
gula jawa) 
 
15 mei 2018 
 
pola : Turis biasanya membeli gula jawa untuk cemilan 
saja, dan merasa penasaran untuk mencicipi makanan 
yang tidak ada dinegaranya itu. Pedagang biasanya 
menggunakan bahasa isyarat tangan jika kurang 
mengerti bahasa inggris yang digunakan turis. 
17. Chandra 
(Penjual 
Kacamata) 
4 juni 
2018 
Turis biasanya ya hanya datang, pilih-pilih kacamata 
dicobain, kalau sudah suka biasanya dikasihkan ke saya, 
lalu saya ambil kalkulator saya tunjukan harga ke 
dianya. Kalau setuju yang lagsung dibayar. Jika tidak, ya 
dia menawar dengan kalkulator milik saya. 
Turis suka sekali menawar mbak, apalagi turis Asia 
kadang kalau menawar di bawah harga modal. Beda 
sama turis Eropa mereka jarang sekali menawar 
biasanya langsung membayar harga yang saya berikan. 
3. Informan tambahan 
No Nama Waktu Deskripsi Wawancara 
1. Reihan 
(penjual 
puding ) 
30 Juni 
2018 
reihan adalah pedagang puding yang berjualan di sepanjang 
Pasar Beringharjo dan jalan malioboro, dia sering bertemu 
dengan turis tetapi takut untuk menawarkan dagangannya, tetapi 
setidaknya dia pernah melayani turis. “Saya takut menjual jeli ke 
turis soalnya tidak bisa berkomunikasi dan takut mereka orang 
jahat. pernah ada turis membeli dagangan saya Cuma menunjuk 
jeli saya, pas tak kasih jeli 2 gelas mereka membayar 50.000 dan 
tidak mau diberi kembalian. Saya itu Pernah juga lihat turis beli 
ayam goreng di situ hanya nunjuk ayamnya terus pakai jari untuk 
bilang jumlah ayam yang dibelinya”. 
2. Dini 
(penjual 
makanan 
keliling)  
3 mei 
2018 
 
Pedagang makanan keliling Pasar Beringharjo 
hasil : tidak pernah dibeli turis karena makanannya kan makanan 
yang  jarang ditemui turis dan mungkin menurut turis aneh, tapi 
pernah melihat pedagang transaksi dengan turis hanya pake 
kalkulator biasanya pedagang itu untuk transaksi. 
3. Hafids 
(petugas 
kebersihan
) 
18 april 
2018 
Pola : menunjuk tulisan toilet, mempersilahkan masuk.  Pada saat 
membayar menunjuk tulisan 2000 kepada turis lalu turisnya 
membayar. 
Jarang turis yang bisa bahasa indonesia. 
4. Iwan 
nugroho 
(petugas 
kebersihan
) 
19 april 
2017 
 
Karena petugasnya  tidak bisa bahasa inggris Memiliki pola 
hampir mirip dengan petugas sebelumnya yakni. 
Pola : menunjuk tulisan toilet, mempersilahkan masuk.  Pada saat 
membayar menunjuk tulisan 2000 kepada turis lalu turisnya 
membayar. Jarang turis yang bisa bahasa indonesia. 
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1. Tabel jadwal waktu penyusunan skripsi. 
 
 
 
No Kegiatan 
Waktu Tahun 2017-2018  
Desember Januari Februari Maret April Mei 
Juni Juli Agu
stus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 
1 Tahap persiapan dan penelitian pendahuluan : 
a. Pencarian dan pemilihan obyek penelitian   
                                 
 b. Studi ke instansi obyek penelitian                                   
 c. Perumusan masalah dan penentuan topik 
penelitian 
                                 
 d. Pengumpulan referensi                                  
 e. Penyusunan kerangka berfikir                                  
 f. Penyusunan dan pengajuan Proposal 
penelitian 
                                 
 g. Pengumpulan syarat-syarat seminar proposal 
dan pengajuan surat penelitian 
                                 
 h. Seminar proposal.                                  
2 Tahap Penelitian : 
a. Pengumpulan data (Observasi, 
wawancara, dokumentasi). 
                                 
 b. Penyusunan data.                                  
 c. Analisis data                                  
3 Tahap penyusunan hasil                                  
4 Tahap pendaftaran sidang munaqoshah.                                  
5 Sidang munaqoshah.                                  
 2. Tabel laporan indeks kunjungan wisatawan asing ke indonesia. 
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2. Transaksi pedagang dengan wisatawan asing 
 
Foto ini diambil oleh penulis pada 4 Juni 2018 
 
 
3. Tawar menawar wisatawan asing dengan tukang becak menggunakan bahasa verbal 
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Foto diambil oleh penulis pada 4 Juni 2018 
4. Peneliti sedang  melakukan wawancara dengan pedagang. 
 
Foto ini diambil oleh penulis pada 10 Januari 18 
 
5. Penulis sedang ber-Selfie dengan pedagang dan wisatawan asing 
 
 
 
Foto ini diambil oleh penulis pada 30 Juni 2018 
 
 
Foto ini diambil oleh penulis pada 4 Juni 2018 
 
 
Foto ini diambil oleh penulis pada 14 Mei 2018 
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